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ABSTRAK 

 

VINA SERLISA PRAMESWARI, Analisis Menurunnya Tekanan Pompa 

Air Tawar Pada Sistem Pendingin Mesin Induk Di Atas Kapal HT. Kresna 3116. 

Dibimbing oleh Antonius Edy Kristiyono, M.Mar.E, M.Pd dan Drs. Teguh Pribadi, 

M.Si, Qia. 

Pompa sebagai salah satu mesin aliran zat cair, yang pada dasarnya 

digunakan untuk memindahkan zat cair dari suatu tempat ke tempat yang lain 

dengan cara menaikkan tekanan zat cair yang dipindahkan tersebut. Cara kerja 

pompa dengan memberikan energi mekanis pada zat cair, dan energi yang diterima 

zat cair digunakan untuk menaikkan tekanan.  

Pompa sentrifugal diartikan sebagai pesawat bantu yang mempunyai 

impeller yang berputar bergerak melingkar untuk mengangkat zat cair dari tempat 

berdasarkan prinsip gaya sentrifugal. Benda bergerak secara melengkung akan 

mengalami gaya yang arahnya keluar dari titik pusat lintasan yang melengkung 

tersebut. Masalah yang terjadi pada pompa yaitu sering mengalami penurunan 

tekanan, biasanya terjadi akibat kebocoran instalasi pompa, rumah atau casing 

kemasukan udara, dan kebocoran mechanical seal. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis FTA 

(Fault Tree Analysis). Objek penelitian ini dilakukan di Kapal HT. Kresna 3116. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa menurunnya tekanan pompa air tawar 

pada kapal HT. Kresna 3116 disebabkan oleh faktor yang saling berhubungan. 

Fungsi metode FTA ini adalah untuk mengetahui akar permasalahan teknis yang 

dihadapi secara lebih efektif. 

 

Kata kunci: Pompa, Sistem Pendingin, Mesin Induk, FTA 
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ABSTRACT 

 

 Vina Serlisa Prameswari, Analysis of the Decrease in Fresh Water 

Pump Pressure in the Main Engine Cooling System on the ship HT. Kresna 3116. 

Supervised by Antonius Edy Kristiyono, M.Mar.E, M.Pd and Drs. Teguh Pribadi, 

M.Si, Qia. 

The pump is a liquid flow machine, which is basically used to move liquid 

from one place to another by increasing the pressure of the liquid being transferred. 

The way a pump works is by providing mechanical energy to the liquid, and the 

energy received by the liquid is used to increase the pressure.  

A centrifugal pump is defined as an auxiliary aircraft that has a rotating 

impeller that moves in a circle to lift liquid from a place based on the principle of 

the centrifugal force. An object moving in a curved manner will experience a force 

that is outward from the center point of the curved path. The problems that occur in 

pumps are often pressure drops, usually due to leaks in the pump installation, air 

ingress housing or casing, and mechanical seal leaks. 

This study uses a qualitative method with FTA (Fault Tree Analysis) 

analysis techniques. The object of this research was carried out on the ship HT. 

Kresna 3116. The results of this study prove that the pressure of the freshwater 

pump on the HT ship decreases. Krishna 3116 is caused by interrelated factors. The 

function of this FTA method is to find out the root of the technical problems faced 

more effectively.  

 

Key word: Pumps, Cooling Systems, Main Engine, FTA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia berada pada benua Asia dan Australia yang dilintasi oleh garis 

khatulistiwa. Negara yang dikenal sebagian besar lautnya terbentang luas, maka 

dari itu angkutan laut sangat diperlukan untuk kelancaran roda ekonomi dan 

penggerak bagi pertum buhan daerah yang memiliki potensi sumber daya alam 

yang sangat melimpah agar bisa dinikmati rakyat Indonesia. Transportasi 

angkutan laut dipandang lebih ekonomis jika dibandingkan transportasi darat 

maupun udara karena transportasi laut lebih efisien dan dapat mengangkut 

bahan maupun penumpang lebih banyak. Kapal merupakan alat transportasi 

angkutan laut yang sangat penting dalam perkembangan perekonomian suatu 

negara. Di Indonesia terdapat berbagai jenis kapal sesuai dengan kapasitas dan 

kegunaanya diantaranya kapal penumpang, kapal barang, dan masih banyak 

lagi. Kapal tersebut selalu diawasi oleh pemerintah melalui syahbandar maupun 

biro klasifikasi untuk syarat melakukan pelayaran di laut dan sebagai 

pencegahan pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu untuk memperlancar arus distribusi barang maka 

diperlukan sarana dan prasarana untuk menambatkan atau menyandarkan kapal 

sehingga distribusi barang dapat berjalan lancar, yaitu pelabuhan. Pelabuhan 

adalah tempat berlabuh atau bertambatnya kapal laut, tempat menaikkan dan 

menurunkan penumpang, juga sebagai tempat bongkar muat barang. Dalam 

melakukan aktifitasnya, pelabuhan dilengkapi beberapa fasilitas antara lain: 
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fasilitas pelayaran, jasa kepelabuhanan, keselamatan pelayaran, dan kegiatan 

penunjang pelabuhan. Aspek terpenting di pelabuhan salah satunya yaitu 

kegiatan pemanduan. Selain kapal barang dan kapal penumpang ada juga jenis 

kapal pemandu yang disebut dengan kapal HT (Harbour Tug) / TB (Tug boat). 

Pergerakan utamanya yaitu mendorong atau menarik kapal di pelabuhan, laut 

lepas, atau melalui sungai. Tug boat digunakan juga untuk menarik tongkang, 

kapal rusak, dan peralatan lainnya. Maka dari itu peran Tug boat sangat penting 

karena memiliki tenaga yang besar jika dibandingkan dengan ukurannya. 

Ditinjau dari fungsinya kapal Tugboat juga biasa beroperasi pada medan yang 

sulit seperti laut dangkal yang berkarang, sungai kecil sampai laut luas antar 

pulau. Sehingga Tugboat harus dapat melakukan manuever yang lebih baik 

daripada kapal lain. (Damanik et al, 2019).  

Penulis melaksanakan praktek laut di kapal HT. Kresna 3116 yang 

dimana kapal tersebut berjenis Tug boat atau kapal tunda yang mesin induknya 

memiliki kekuatan 3.000 horsepower, sehingga digunakan untuk mendorong 

atau menarik kapal-kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak 

Surabaya. Kapal HT. Kresna 3116 digunakan dan dioperasikan oleh Pelindo 

dari PT. Pelindo Marine Service untuk membantu kapal-kapal besar bersandar 

maupun keluar dari pelabuhan selama 24jam. Untuk menunjang operasional 

kapal, maka permesinan kapal harus dalam kondisi prima. Permesinan kapal 

khususnya mesin induk merupakan mesin utama yang berfungsi untuk 

menggerakkan sebuah kapal, untuk itu mesin induk perlu mendapatkan 

perhatian yang serius dari para masinis di kapal. Tenaga yang dihasilkan oleh 

mesin induk diperoleh dari proses pembakaran bahan bakar yang terjadi pada 
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ruang bakar motor. Akibat timbulnya panas hasil dari pembakaran akan 

menyebkan kenaikan temperatur, sehingga diperlukan suatu sistem pendingin 

untuk meredamkan panas yang berlebihan tersebut. Dalam hal ini ada beberapa 

faktor yang menyebabkan tidak optimalnya kinerja mesin induk tersebut, salah 

satu faktor yang berpengaruh adalah sistem pendinginan. Sistem pendingin 

berfungsi menjaga temperatur mesin pada suhu tertentu sesuai dengan desain 

yang ditentukan agar mesin dapat beroperasi secara berkelanjutan (Ziliwu, B. 

Wisely et al, 2021). Salah satu bagian yang memiliki peran sangat penting 

dalam sistem pendinginan yang harus dijaga dalam perawatan dan perbaikannya 

agar pengoperasian mesin induk berjalan lancar yaitu pompa. 

Pompa sebagai salah satu mesin bantu di atas kapal yang digunakan untuk 

memindahkan fluida atau zat cair dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan 

cara menaikkan tekanan fluida yang dipindahkan tersebut. Salah satu pompa 

yang digunakan untuk mendinginkan mesin induk adalah jenis pompa 

centrifugal. Pompa centrifugal terdapat impeller yaitu sebagai elemen 

pemindah fluida yang digerakkan memutar oleh suatu penggerak. Zat cair yang 

ada di dalam akan berputar disebabkan adanya dorongan sudu-sudu dan 

menimbulkan gaya centrifugal yang menyebabkan cairan mengalir dari tengah 

impeller dan keluar melalui saluran di antara sudu-sudu dan meninggalkan 

impeller dengan kecepatan tinggi (Mustain et al, 2020). Pada HT. Kresna 3116 

pompa air tawar mempunyai tekanan kerja normal 0,6 kg/cm² dan temperatur 

air pendingin 51°C pada saat mesin bekerja dengan normal. 

Pada saat beroperasi HT. Kresna 3116 mengalami permasalahan pada 

sistem pendingin, sehingga mesin induk tidak bisa bekerja secara maksimal. 
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Temperatur fresh water cooler naik hingga 61°C dan tekanan pompa air tawar 

menurun hingga 0,4 kg/cm². Kejadian tersebut kemudian mengakibatkan 

overheat pada mesin induk dan mengganggu operasional mesin induk pada 

kapal HT. Kresna 3116. Setelah dilakukan pengecekan, penulis mendapati 

kebocoran pada pompa air tawar yang menyebabkan tekanannya tidak sesuai 

dengan tekanan normal yang tertera di buku instruksi manual, sedangkan 

tekanan pompa air tawar yang normal menurut instruksi buku manual yaitu 0,6 

kg/cm². Melihat kejadian tersebut pompa mengalami penurunan tekanan 

disebabkan adanya kerusakan pada komponen pompa dan kurangnya perawatan 

di atas kapal. Maka dari itu permesinan sangat penting untuk dijaga dan 

diadakannya perawatan rutin untuk menunjang pengoperasian kapal. Turunnya 

performansi pompa secara tiba-tiba dan ketidakstabilan dalam operasi 

mengganggu kinerja sistem secara keseluruhan. Berdasarkan permasalahan 

diatas, penulis mengangkat masalah ini dan tertarik untuk menuangkannya 

dalam bentuk karya ilmiah terapan dengan judul  

“ANALISIS MENURUNNYA TEKANAN POMPA AIR TAWAR 

PADA SISTEM PENDINGIN MESIN INDUK DI ATAS KAPAL HT. 

KRESNA 3116”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat menentukan rumusan 

masalah yang selanjutnya akan dianalisa dan kemudian dibahas yaitu: 

1. Faktor – faktor apa yang menyebabkan turunnya tekanan pompa air tawar 

pada sistem pendingin mesin induk di kapal HT. Kresna 3116? 
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2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat turunnya tekanan pompa air tawar 

pendingin mesin induk di kapal HT. Kresna 3116? 

3. Upaya apa yang dilakukan akibat turunnya tekanan pompa air tawar pada 

sistem pendingin mesin induk di kapal HT. Kresna 3116? 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan tentang sistem pendingin air tawar 

pada mesin induk, maka penulis memberi batasan dengan maksud agar tidak 

terjadi penyimpangan dalam pembahasan. Penulis memberi batasan masalah 

yaitu membahas penyebab turunnya tekanan pompa air tawar pada sistem 

pendingin mesin induk. Penelitian mengambil data di kapal HT. Kresna 3116 

pada tanggal 24 Juli 2023 sampai dengan 08 Agustus 2024.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan untuk penelitian sesuai dengan adanya rumusan masalah diatas 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab turunnya tekanan pompa air tawar pada 

mesin induk. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat turunnya tekanan 

pompa air tawar pada mesin induk. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan akibat turunnya tekanan pompa 

air tawar pada mesin induk. 



6 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, penulis berharap dalam penulisan KIT akan 

bermanfaat bagi penulis sendiri dan bagi orang lain yang membutuhkan 

pengetahuan tentang permasalahan yang akan dibahas. 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan masukan yang berguna untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan permesinan mengenai faktor penyebab turunnya tekanan 

pompa air tawar pada sistem pendingin mesin induk, dampak yang 

ditimbulkan, serta upaya yang dilakukan akibat turunnya tekanan pompa air 

tawar pada sistem pendingin mesin induk. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat dan menjadi tambahan 

media pembelajaran atau penyampaian tentang menurunnya tekanan pompa 

air tawar terhadap sistem pendingin mesin induk kepada pembaca yang 

bekerja di atas kapal sehingga pengetahuan tentang pompa bertambah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya adalah sumber informasi untuk memulai penelitian 

baru yang mempunyai kesamaan atau berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. Melalui kajian terhadap penelitian sebelumnya, penulis bisa 

memahami perbedaan dalam pembahasan yang telah ada sehingga dapat 

memberikan dasar pertimbangan dalam mengarahkan penelitian yang sedang 

dikerjakan. Literatur sejenis yang didapatkan berupa jurnal, penulisan skripsi 

yang kemudian dipahami untuk dibuat perbandingan sehingga penelitian ini 

dapat menjadi pelengkap atau penyempurna dari penelitian-penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya. Berikut adalah ringkasan dari hasil tinjauan jurnal 

yang telah dikaji oleh peneliti. 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

Sumber: Iswanda. Susilo, dkk 

No Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

1. Iswanda & 

Susilo, T. (2020). 

Jurnal Jalasena 

vol 2, no.1. 2020  

Analisa Penurunan 

Daya Hisap Pompa 

Pendingin Motor 

Induk Pada Kapal 

MV. Bahari 22 dan 

Alternatif 

Pemecahannya. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: 

(1) Tekanan 

pompa menurun 

disebabkan oleh 

total head sistem 

yang melebihi 

head pompa. 

(2) Kavitasi, akan 

menyebabkan 

kerusakan fisik 

pada pompa baik 

dirumah impeller 

nya maupun 

housing.  

Penelitian 

sebelumnya 

memaparkan 

analisa penyebab 

menurunnya daya 

hisap pompa 

pendingin di kapal 

MV. Bahari 22, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

terfokus pada 

analisis penyebab 

menurunnya 

tekanan pompa air 

tawar.  
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2. Baharuddin, S 

Klara, A. H 

Sitepu, H Rivai 

& M. I 

Satyaguna 

(2023). Jurnal 

Riset Teknologi 

Perkapalan vol 

1, no.1. 

Analisis Kerusakan 

Sistem Pendingin 

Mesin Utama Kapal 

TB. Semar 26 

Dengan Metode 

FTA dan USG.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa: 

(1) menurunnya 

kinerja sistem 

pendingin air laut 

oleh lumpur yang 

terbawa masuk 

kedalam pipa. 

(2) upaya yang 

dilakukan adalah 

pembersihan 

secara berkala 

pada sistem pipa 

pendingin air laut 

setiap running 

hour. 

 

Penelitian 

sebelumnya 

menjelaskan 

mengenai faktor 

penyebab kerusakan 

sistem pendingin 

mesin induk, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah dampak 

menurunnya 

tekanan pompa 

terhadap sistem 

pendingin mesin 

induk. 

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian mengenai menurunnya 

tekanan pompa air tawar pada sistem pendingin mesin induk di kapal dapat 

disimpulkan bahwa penurunan tekanan pompa air tawar disebabkan oleh 

rusaknya komponen pompa tersebut karena kurang adanya perawatan.  

 

B. Landasan Teori 

1. Tekanan  

Menurut Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan (P) adalah satuan 

fiìsiìka untuk menyatakan gaya (F) per satuan luas (A).  

F = P x A 

Tekanan F = Gaya diìbagiì dengan Luas 

 

Jiìka mengapliìkasiìkan tekanan ke permukaan caiìran, maka tekanannya 

diìtransmiìsiìkan secara bersamaan ke segala arah permukaan dan bahkan 

melaluiì caiìran ke diìndiìng dan bagiìan bawah kapal yang mengandung caiìr. 
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2. Pompa 

Menurut Iìswanda dan Susiìloì (2022). Poìmpa merupakan salah satu 

pesawat bantu yang terdapat diìatas kapal yang diìgunakan untuk 

memiìndahkan fluiìda (iìncoìmpressiìble fluiìds) dariì suatu tempat ke tempat 

laiìn melaluiì mediìa perpiìpaan. Aliìran fluiìda iìniì terjadiì karena terdapat 

perbedaan antara tekanan masuk (suctiìoìn) dan keluar (diìscharge), yang 

diìmana tenaga iìniì berguna untuk mengaliìrkan caiìran dan mengatasiì 

hambatan yang ada sepanjang aliìran. Ji ìka diìtiìnjau fungsiìnya, jeniìs poìmpa yang 

akan diìpergunakan tentunya  kesederhanaan desaiìn, priìnsiìp pengoìperasiìan, 

kemudahan dan kesiìapannya untuk diìpergunakan akan memakan waktu berapa 

lama, dan harga relatiìf dalam penggunaannya. Menurut Mustaiìn Iì dan Abdullah U 

(2020). Poìmpa aiìr laut pendiìngiìn mesiìn biìasanya menggunakan jeniìs poìmpa 

sentriìfugal, poìmpa sentriìfugal juga sebagaiì jeniìs poìmpa yang banyak 

diìjumpai ì diì perkapalan maupun liìngkungan perumahan. 

 
Gambar 2.1 Proìses Pemoìmpaan 

Sumber: ResearchGate (2023) 
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Menurut Siìregar dan Damaniìk (2020). Priìnsiìp kerja poìmpa yaiìtu terdapat 

pada sudu-sudu iìmpeller sepertiì yang diìtunjukkan pada gambar 2.1 

berfungsiì sebagaiì tempat terjadiìnya proìses koìnversiì energi ì dariì energiì 

mekaniìk putaran menjadiì energiì fluiìda head. Iìmpeller diìpasang pada poìroìs 

poìmpa yang biìasanya berhubungan dengan moìtoìr liìstriìk atau moìtoìr bakar. 

Poìroìs po ìmpa akan berputar apabiìla penggeraknya berputar, karena poìroìs 

poìmpa berputar dengan sudu-sudu i ìmpeller berputar, dan zat caiìr yang ada 

diì dalam akan juga iìkut berputar sehiìngga tekanan dan kecepatannya naiìk 

dan terlempar dariì tengah poìmpa ke saluran yang berbentuk spiìral kemudiìan 

keluar melaluiì noìse. Jadiì fungsiì iìmpeller poìmpa adalah mengubah energi ì 

mekaniìk yaiìtu putaran iìmpeller menjadiì energiì fluiìda (zat caiìr). 

3. Jenis-Jenis Pompa 

Menurut Guliìch, J.F dalam buku yang berjudul Centriìfugal Pumps, Spriìnger 

(2020). Poìmpa dapat diìklasiìfiìkasiìkan menjadiì dua jeniìs yaiìtu: 

a. Poìmpa Statiìs (poìsiìtiìve diìsplacement pump) 

Poìmpa perpiìndahan poìsiìtiìf beroìperasiì dengan menambahkan gaya 

tertentu pada voìlume fluiìda tetap dariì siìsiì iìnlet mengarah ke siìsiì oìutlet 

poìmpa. Keunggulan poìmpa jeni ìs iìniì yaiìtu biìsa membuat poìwer densiìty 

(gaya persatuan berat) yang lebiìh berat serta dapat memberi ì perpiìndahan 

fluiìda yang stabiìl pada setiìap putaran. Secara umum poìmpa iìniì diìbagiì 

menjadiì dua yaiìtu roìtary pump dan reciìproìcatiìng pump. 

1) Roìtary Pump 

Menurut Jeriì P (2020) Roìtary pump atau poìmpa putar iìniì bekerja 

dengan cara memiìndahkan fluiìda menggunakan elemen yang 
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berputar diì dalam casiìng sehiìngga fluiìda dapat diìhiìsap dariì siìsiì iìnlet, 

serta mengubah poìsiìsiìnya ke siìsiì oìutlet pada tekanan tiìnggiì. Macam-

macam poìmpa roìtary diìantaranya gear pump dan screw pump. 

a) Gear Pump 

Gear pump atau poìmpa roìda giìgiì termasuk ke dalam roìtary 

pump, diìmana poìmpa iìniì akan mengaliìrkan fluiìda caiìr melaluiì 

celah-celah antara roìda giìgiì dengan diìndiìng rumahnya. 

Penggunaan poìmpa iìniì banyak diìgunakan pada mesiìn atau alat 

yang menggunakan siìstem hiìdroìliìk. Poìmpa iìniì memiìliìkiì dua 

jeniìs, yaiìtu poìmpa roìda giìgiì dalam dan poìmpa ro ìda giìgiì luar. 

Secara jeniìs kedua poìmpa roìda giìgiì tersebut, poìmpa roìda giìgiì 

luar lebiìh mempunyaiì kelebiìhan diìbandiìngkan poìmpa roìda giìgi ì 

dalam, sepertiì poìmpa ti ìdak memerlukan head yang tiìnggiì jiìka 

diìbandiìngkan dengan poìmpa sentriìfugal, putaran poìroìs 

poìmpanya tiìnggiì, arah pemoìmpaannya dapat diìbaliìk, tiìdak 

biìsiìng, menghemat tempat, riìngan, dan biìsa memoìmpa fluiìda 

yang mengandung gas dan uap (Jeriì. P, 2020) 

 
Gambar 2.2 Poìmpa Roìda Giìgiì 

Sumber: Jurnal MDPIì (2022) 
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b) Screw Pump 

Screw pump atau poìmpa uliìr merupakan poìmpa roìtary yang 

umumnya diìgunakan dalam iìndustriì miìnyak dan gas. Ada tiìga 

jeniìs poìmpa uliìr yang biìasa diìgunakan yaiìtu satu uliìr, dua uliìr, 

tiìga uliìr. Poìmpa iìniì secara fiìsiìk memiìliìkiì diìmensiì besar, hal 

tersebut mengiìkutiì jumlah caiìran yang diìpoìmpa. Mekaniìsme 

kerja dariì poìmpa iìniì adalah fluiìda terperangkap diìantara uliìr 

sekrup yang berputar lalu diìsalurkan menuju diìscharge/katup 

keluar (Wiìrawan et al, 2023) 

 
Gambar 2.3 Poìmpa Uliìr 

Sumber: Moìdern Pumpi ìng Toìday (2018) 

2) Reciìproìcatiìng Pump 

Reciìproìcatiìng pump atau poìmpa piìstoìn apabiìla jarum piìstoìn 

mengalamiì maju mundur, maka akan terjadiì perpiìndahan. 

Reciìproìcatiìng pump merupakan poìmpa boìlak-baliìk yang diìrancang 

untuk menghasiìlkan kapasiìtas yang cukup besar dan dapat 

mengubah energiì mekaniìs penggeraknya menjadiì energiì aliìran 

fluiìda dengan menggunakan bagiìan poìmpa yang bergerak boìlak-

baliìk diìdalam siìliìnder.  
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Gambar 2.4 Poìmpa Piìstoìn 

Sumber: Mechaniìcal Boìoìst (2021) 

b. Poìmpa Diìnamiìk (noìn poìsiìtiìve diìsplacement) 

Menurut Fakhruddiìn, A. dan Razaliì, R (2020). Poìmpa yang terdiìriì dariì 

satu iìmpeller atau lebiìh yang diìlengkapiì dengan sudu-sudu, yang 

diìpasangkan pada poìroìs-poìroìs yang berputar dan meneriìma energiì dariì 

moìto ìr penggerak poìmpa serta diìselubungiì dengan casiìng. Macam dariì 

poìmpa diìnamiìk adalah centriìfugal pump. 

1) Centriìfugal pump 

Centriìfugal pump atau poìmpa sentriìfugal merupakan jeniìs poìmpa 

diìnamiìk (kiìnetiìc). Poìmpa sebagaiì salah satu mesiìn aliìran fluiìda 

hiìdroìliìk yang pada dasarnya diìgunakan untuk memiìndahkan fluiìda 

tak mampat (iìncoìmpressiìble fluiìds) dariì suatu tempat ke tempat 

yang laiìn dengan cara menaiìkkan tekanan fluiìda yang diìpiìndahkan 

tersebut. Karena tekanan dapat diìubah menjadiì kecepatan, maka 

kenaiìkkan tekanan fluiìda juga diìperlukan untuk menaiìkkan 

kecepatan aliìran fluiìda apabiìla dalam proìses beriìkutnya diìperlukan 

kecepatan aliìran fluiìda yang lebiìh tiìnggiì. Poìmpa sentriìfugal 

mengubah energiì mekaniìk dalam bentuk poìroìs menjadiì energi ì 
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fluiìda. Energiì iìniìlah yang mengakiìbatkan pertambahan head 

tekanan, head kecepatan, dan head poìtensiìal pada zat caiìr yang 

mengaliìr secara coìntiìnue. 

 
Gambar 2.5 Poìmpa Sentriìfugal 

Sumber: The Engiìneers Perspectiìve (2022) 

Menurut Liìnn (2022) priìnsiìp-priìnsiìp dasar poìmpa sentriìfugal adalah 

sebagaiì beriìkut:  

a) Kecepatan fluiìda diìubah oìleh rumah poìmpa (voìlute atau 

diìffuser) menjadiì tekanan tiìnggiì. 

b) Gaya sentriìfugal bekerja pada iìmpeller untuk mendoìroìng fluiìda 

ke siìsiì luar secara radiìal menuju piìnggiìran iìmpeller sehiìngga 

kecepatan fluiìda meniìngkat.  

4. Sistem Pendingin 

Menurut Juliìantoì (2019). Siìstem pendiìngiìn merupakan siìstem yang 

berfungsiì menjaga temperatur mesiìn pada suhu tertentu sesuaiì dengan 

desaiìn yang diìtentukan agar mesiìn diìesel dapat beroìperasiì secara 

berkelanjutan. Mesiìn diìesel yang beroìperasiì menghasiìlkan panas dengan 



15 
 

 
 

suhu. Siìstem pendiìngiìn iìniì terdiìriì dariì beberapa koìmpoìnen penyusun yang 

utamanya untuk mendiìngiìnkan bloìk mesiìn, selaiìn iìtu juga untuk 

mendiìngiìnkan pelumas, scavange aiìr, dan water jacket. 

Menurut Pratama, et al (2022). Fresh water coìoìler merupakan tempat 

pendiìngi ìn aiìr tawar dengan aiìr laut sedangkan lub oìiìl coìoìler merupakan 

tempat pendiìngiìn oìliì dengan aiìr laut. Aiìr laut sebagaiì mediìa pendiìngiìn yang 

mengaliìr ke dalam coìoìler, aiìr tawar dan oìliì melewatiì piìpa-piìpa keciìl yang 

terlewat aiìr laut sehiìngga suhu aiìr tawar dalam coìoìler tersebut dapat 

diìdiìngiìnkan oìleh aiìr laut. Oìiìl coìoìler juga pentiìng untuk mendiìngiìnkan suhu 

oìliì pada mesiìn iìnduk agar tetap terjaga dan tiìdak panas akiìbat pergerakan 

mesiìn. 

Siìstem pendiìngiìn dapat bekerja dengan baiìk apabiìla diìlakukan 

perawatan secara rutiìn sesuaiì dengan pedoìman perawatan dariì masiìng-

masiìng koìmpoìnen pada siìstem yang bekerja tersebut. Tujuan dariì perawatan 

siìstem pendiìngiìn agar siìstem pendiìngiìn pada mesiìn iìnduk dapat berjalan 

dengan baiìk, sehiìngga dapat mempengaruhiì masa kiìnerja koìmpoìnen mesiìn 

menjadiì lebiìh tahan lama, mengantiìsiìpasiì kerusakan yang lebi ìh parah, dan 

mengantiìsiìpasiì kerusakan pada saat mesiìn sedang bekerja (Purjiìyoìnoì et al, 

2019) 

5. Tujuan Sistem Pendingin 

Menurut Ajiì, et al (2019). Proìses pembakaran menyebabkan tekanan 

langkah koìmpresiì (piìstoìn mendoìroìng udara ke dalam siìliìnder) meniìngkat. 

Kemudiìan diìndiìng ruang bakar (penutup siìliìnder, bagiìan atas piìstoìn, bagiìan 

atas liìner siìliìnder), katup buang dan sekiìtarnya menjadiì sangat panas. Untuk 
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mencegah adanya panas yang berlebiìhan dan kerusakan pada koìmpoìnen 

maka memerlukan siìstem pendiìngi ìn. Oìleh karena iìtu siìstem pendiìngiìnan 

diìbuat agar saat mesiìn diìhiìdupkan dapat bekerja pada temperatur yang 

noìrmal dan menjaga agar dapat bekerja pada temperatur kerja. 

Tujuan pendiìngiìnan mesiìn adalah: 

a. Mencegah terjadiìnya oìver heat pada mesiìn. 

b. Menjaga temperatur mesiìn agar dapat bekerja dalam koìndi ìsiì oìptiìmal. 

c. Mengurangiì terjadiìnya kerusakan pada mesiìn. 

6. Jenis Sistem Pendingin 

Menurut Haryantoì, T (2019). Ada dua cara dalam mendiìngiìnkan 

mesiìn iìnduk yaiìtu dengan siìstem pendiìngiìnan secara langsung dan siìstem 

pendiìngi ìnan secara tiìdak langsung. 

a. Siìstem Pendiìngiìn Langsung (terbuka) 

Siìstem pendiìngiìn langsung adalah pendiìngiìnan yang menggunakan satu 

medi ìa pendiìngiìn saja yakniì dengan mediìa pendiìngiìn aiìr laut. 

 
Gambar 2.6 Siìstem Pendiìngiìnan Langsung (Terbuka) 

Sumber: Hoìmecare24 (2016) 
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Keterangan Gambar: 

1) Sea Chest  (6) Tangkiì pendiìngiìn  

2) Katup / Valve  (7) Manoìmeter 

3) Sariìngan   (8) Mesiìn iìnduk 

4) Poìmpa   (9) Piìpa buang 

5) Katup pengaman 

Siìstem iìniì menggunakan aiìr laut yang langsung masuk untuk 

mendiìngiìnkan koìmpoìnen yang iìngiìn diìdiìngiìnkan. Proìses 

pendiìngiìnannya dengan cara menghiìsap aiìr laut dariì sea chest melewati ì 

sariìngan lalu masuk ke tangkiì pendiìngiìn dan melewatiì mano ìmeter untuk 

mengetahuiì besarnya tekanan aiìr laut sebelum ke mesiìn iìnduk, 

kemudiìan aiìr laut mengaliìr masuk ke mesiìn iìnduk dan bersi ìkulasiì untuk 

mendiìngiìnkan mesiìn iìnduk setelah iìtu aiìr laut langsung kembaliì ke laut. 

Kelebiìhan dariì siìstem pendiìngiìn langsung iìniì yaiìtu lebiìh 

sederhana dan dan mediìa pendiìngiìn aiìr laut selalu tersediìa. Adapun 

kekurangan dariì siìstem pendiìngi ìnan langsung iìniì adalah resiìkoì terhadap 

koìroìsiì sangat besar sehiìngga mesiìn cepat rusak, dan terjadiìnya kerak-

kerak garam yang dapat mempersempiìt piìpa jiìka suhu lebiìh dariì 50℃. 

b. Siìstem Pendiìngiìn Tiìdak Langsung (Tertutup) 

Siìstem pendiìngiìnan tiìdak langsung menggunakan dua mediìa 

dalam mendiìngiìnkan mesiìn, yaiìtu aiìr laut dan aiìr tawar. Aiìr tawar 

diìgunakan untuk mendiìngiìnkan mesiìn iìnduk, sedangkan aiìr laut 

diìgunakan untuk mendiìngiìnkan aiìr tawar setelah iìtu aiìr laut diìbuang 

kembaliì ke laut dan aiìr tawar akan bersiìkulasiì dalam siìklus tertutup.  
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Gambar 2.7 Siìstem Pendiìngiìnan Tiìdak Langsung (Tertutup) 

Sumber: Hoìmecare24 (2016) 

Keterangan Gambar: 

(A) Tangkiì ekspansiì 

(B) Mesiìn pendiìngiìn  

(C) Poìmpa aiìr tawar 

(D) Poìmpa aiìr laut 

(E) Sariìngan 

(F) Piìpa buang  

(G) Sea chest atas 

(H) Sea chest bawah 

Proìses pendiìngiìnan pada siìstem iìniì yaiìtu poìmpa menghiìsap aiìr 

tawar dariì tangkiì ekspansiì, kemudiìan aiìr tawar bersiìkulasiì melewatiì 

mesi ìn pendiìngiìn untuk diìdiìngiìnkan oìleh aiìr laut, lalu aiìr tawar masuk 

kedalam mesiìn iìnduk untuk mendiìngiìnkan mesiìn iìnduk melaluiì saluran 

diìdalam mesiìn iìnduk yang bernama water jacket. Pada saat aiìr tawar 

keluar dariì mesiìn iìnduk, temperatur aiìr tawar akan naiìk karena aiìr tawar 

telah menyerap panas dariì mesiìn iìnduk, kemudiìan aiìr tawar mengaliìr 
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kembaliì ke mesiìn pendiìngiìn untuk diìdiìngiìnkan. Adapun po ìmpa aiìr laut 

yang menghiìsap aiìr laut melaluiì sea chest, kemudiìan aiìr laut diìtekan 

masuk ke mesiìn pendiìngiìn bertujuan untuk mendiìngiìnkan aiìr tawar. 

Setelah melewatiì mesiìn pendiìngiìn, maka aiìr laut akan langsung diìbuang 

kembaliì ke laut.   

Keuntungan dariì siìstem iìniì adalah lebiìh efiìsiìen dan dapat 

mendiìngiìnkan bagiìan-bagiìan mesiìn secara merata dan menyeluruh, 

selaiìn iìtu juga dapat mengurangiì resiìkoì terjadiìnya karat maupun koìroìsiì. 

Namun kelemahan dariì siìstem iìniì adalah terlalu banyak memakan ruang 

pada peralatan utama dan ketergantungan persediìaan aiìr tawar. 

7. Komponen Sistem Pendingin  

Menurut Ambariì Faruq (2022) Siìstem pendiìngiìn diìkapal terdapat 

beberapa koìmpoìnen yang seriìng diìpakaiì dalam siìstem pendiìngiìnan 

langsung maupun siìstem pendiìngiìnan tiìdak langsung. Koìmpoìnen siìstem 

pendiìngi ìn diìantaranya sebagaiì beriìkut: 

a. Sea chest 

Sea chest adalah suatu perangkat yang berhubungan dengan aiìr 

laut yang menempel pada siìsiì dalam dariì pelat kuliìt kapal yang berada 

pada diìbawah permukaan aiìr diìgunakan untuk mengaliìrkan aiìr laut 

kedalam kapal, sehiìngga kebutuhan siìstem aiìr laut sepertiì mendiìngiìnkan 

mesi ìn, aiìr deck, ballast, dan kebutuhan laiìnnya.  

Sea chest diìpasang diì dua tempat dengan ketiìnggiìan berbeda 

karena kedalaman peraiìran yang diìlewatiì berbeda, hal iìniì diìmaksudkan 

agar kiìnerja sea chest sebagaiì roìngga pengiìsapan berjalan lancar. Jiìka 
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kapal berlayar diìlaut yang dalam maka memakaiì sea chest yang terletak 

diìdasar kapal, jiìka kapal berlayar diì peraiìran yang dangkal maka 

memakaiì sea chest sampiìng dan sea chest bawah diìtutup. Hal iìniì 

diìlakukan agar tiìdak terjadiìnya penumpukan koìtoìran dariì lumpur akiìbat 

gerakan kapal (Andriìyan et al, 2022) 

 
Gambar 2.8 Seachest 

Sumber: Iìnameq (2020) 

b. Katup 

Katup atau valve adalah alat yang diìpasang pada suatu siìstem perpiìpaan 

yang diìgunakan untuk mengatur, mengoìntroìl dan mengarahkan aliìran 

zat caiìr. 

c. Sariìngan  

Sariìngan atau straiìner adalah alat yang biìasanya diìpasang pada piìpa ke 

mesi ìn iìnduk, diìgunakan untuk memiìsahkan bagiìan yang koìtoìr pada 

piìpa-piìpa yang terbawa bersama aiìr laut sepertiì sampah dariì lautan, 

iìkan-iìkan dan laiìn sebagaiìnya yang dapat menghalangiì siìrkulasiì aiìr laut 

(Wiìboìwoì, W. & Astriìawatiì, N. 2021). 
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Gambar 2.9 Straiìner 

Sumber: Apa Iìtu Straiìner Serta Fungsiì dan Jeniìs-jeniìsnya - Cnzahiìd  

d. Poìmpa  

Poìmpa berfungsiì untuk menghiìsap dan menekan aiìr kedalam siìstem, 

lalu diìsiìrkulasiìkan agar dapat melakukan pendiìngiìnan bagiìan yang 

diìdiìngiìnkan. Pada umumnya mesiìn kapal menggunakan poìmpa 

sentriìfugal yang cara kerjanya iìalah menggunakan energi ì roìtasiì yang 

berasal dariì mesiìn sebagaiì pemutar poìmpa dengan putaran poìmpa, 

caiìran memasukiì iìmpeller dan mengaliìr ke luar secara radiìal diìdalam 

casiìng yang berasal dariì caiìran tersebut (Luthfiìaniì et al, 2022) 

e. Katup pengaman 

Sebagaiì piìntu untuk membuka dan menutup aliìran ai ìr laut yang 

ukurannya juga harus sesuaiì dengan ukuran piìpa.  

f. Piìpa aiìr pendiìngiìn 

Saluran aiìr pendiìngiìn atau jalur aiìr pada saat bersiìkulasiì, yang diìmana 

aliìran dan kecepatannya sesuaiì dengan luas penampang piìpa untuk 

kebutuhan pendiìngiìnan. Perawatan yang diìlakukan biìasanya dengan 

mengecek piìpa tersebut apakah ada keboìcoìran (Luthfiìaniì et al, 2022) 



22 
 

 
 

g. Tangkiì ekspansiì  

Bejana yang menampung aiìr tawar berfungsiì untuk mendiìngiìnkan 

koìmpoìnen mesiìn yang membutuhkan pendiìngiìnan dan kebutuhan 

sehariì-hariì diìkapal. (Wiìboìwoì et al, 2022). 

 
Gambar 2.10 Tangkiì Ekspansiì 

Sumber: Kamus Pelaut (2022) 

h. Mesi ìn Pendiìngiìn 

Menurut Wiìboìwoì, W dan Astriìwatiì, N (2021). Tempat pendiìngiìnan 

mesi ìn yang dapat membantu mencegah terjadiìnya panas berlebiìh 

(oìverheat) dengan menggunakan mediìa aiìr tawar. Untuk mendiìngiìnkan 

bagiìan yang panas biìasanya dengan cara koìmpoìnen panas mengaliìr 

diìdalam piìpa sedangkan aiìr pendiìngiìn diìluar piìpa, sehiìngga tiìdak 

bersentuhan langsung antara aiìr pendiìngiìn dengan fraksiì panas.  
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Gambar 2.11 Mesiìn Pendiìngiìn 

Sumber: Ecplaza.net (2017) 

i. Heat exchanger 

Alat untuk mendiìngiìnkan mesiìn dengan menyerap panas dariì aiìr 

pendiìngiìn dan berfungsiì untuk mengubah suhu fluiìda dengan kaloìr atau 

fluiìda laiìnnya. Siìstem nya menggunakan sea water sebagaiì mediìa 

penyerap dan fresh water sebagaiì fluiìda pendiìngiìn (Noìva et al, 2023). 

8. Mesin Induk 

Menurut Ramadhaniì, S (2019) menyatakan bahwa Mesi ìn iìnduk atau 

biìasa diìsebut dengan mesiìn diìesel adalah pembakaran dalam (Iìnternal 

Coìmbustiìoìn Engiìne), hal iìniì diìsebabkan karena pembakaran dalam akan 

mendapatkan energiì poìtensiìal yaiìtu berupa panas. Pembakaran diìdalam 

mesiìn menghasiìlkan gas panas yang diìgunakan untuk melakukan kerja 

mekaniìs yaiìtu menjalankan mesiìn tersebut. Proìses terjadiìnya daya pada 

mesiìn diìesel diìawaliì dengan mengiìsap udara biìlas melaluiì katup iìsap 

kemudiìan diìkoìmpresiìkan oìleh gerakan piìstoìn/toìrak ke poìsiìsiì Tiìtiìk Matiì 

Atas (TMA) dalam ruang siìliìnder kemudiìan bahan bakar diìkabutkan 

sehiìngga terjadiì proìses pembakaran, hasiìl proìses iìniì adalah tenaga yang 

akan mendoìroìng piìstoìn menuju Tiìtiìk Matiì Bawah (TMB). 
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Mesiìn diìesel banyak diìgunakan diìkapal sebagaiì siìstem penggerak. 

Hasiìl pembakaran bahan bakar menjelaskan ketiìka mesiìn di ìesel bekerja 

maka akan terjadiì panas yang diìtiìmbulkan oìleh gesekan antar koìmpoìnen. 

Namun kebanyakan dariì panas iìtu merupakan akiìbat dariì hasiìl pembakaran 

untuk mendapatkan tenaga moìtoìr. Bagiìan dariì atas siìliìnder merupakan 

bagiìan yang paliìng panas dan jiìka tiìdak terkoìntroìl dengan bai ìk, bagiìan iìniì 

akan mengakiìbatkan rusaknya bagiìan yang laiìn.  

Mesiìn iìnduk yang bekerja secara terus menerus akan mengakiìbatkan 

kerusakan koìmpoìnen dan suhu yang tiìnggiì baiìk diìruang siìliìnder maupun 

diìluarnya sehiìngga membutuhkan siìstem pendiìngiìn untuk menjaga 

terjadiìnya panas yang berlebiìhan (oìverheatiìng) untuk menjamiìn 

kelangsungan kiìnerja mesiìn dan perawatan pencegahan terhadap perawatan 

perbaiìkan (Astriìawatiì, N. & Wiìboìwoì, W. 2020) 



25 
 

 
 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Menurut Doìmiìniìkus Doìlet Unaradjan dalam buku yang berjudul Metoìde 

Peneliìtiìan Kuantiìtatiìf (2019) kerangka berpiìkiìr adalah dasar pemiìkiìran yang 

memuat perpaduan antara teoìriì dengan fakta, kajiìan kepustakaan, dan oìbservasiì 

yang akan di ìjadiìkan acuan dalam peneliìtiìan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.12 Kerangka Berpiìkiìr 

ANALISIS MENURUNNYA TEKANAN POMPA 

AIR TAWAR PADA SISTEM PENDINGIN 

MESIN INDUK 

Kebocoran pada pompa air tawar  

 

Pengambilan data 

Analisis dan Pembahasan  

Kesimpulan dan Saran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Metoìde peneliìtiìan adalah cara yang akan diìambiìl oìleh penuliìs dalam 

mengerjakan karya iìlmiìah terapan dengan data-data yang akurat dariì penuliìs 

berdasarkan metoìde yang telah diìambiìl, oìleh karena iìtu penuliìs menggunakan 

moìtoìde peneliìtiìan kualiìtatiìf untuk mendapatkan dan mengoìlah data yang akan 

diì teliìtiì. Metoìde peneliìtiìan kualiìtatiìf adalah peneliìtiìan yang berlandaskan 

fiìloìsoìfiì poìsiìtiìviìsme, yang diìgunakan untuk meneliìtiì suatu oìbjek yang alamiìah, 

diì mana peneliìtiì berperan sebagaiì iìnstrument utama dalam proìses pengumpulan 

dan analiìsiìs data (Sugiìyoìnoì, 2022). 

Tujuan dariì metoìde peneliìtiìan iìniì adalah untuk memberiìkan gambaran 

terkaiìt apa yang penuliìs alamiì selama melaksanakan kegiìatan praktiìk laut sesuaiì 

dengan fakta dan data yang telah diìperoìleh dan diìoìlah. Dariì permasalahan yang 

penuliìs alamiì selama berada diìatas kapal, penuliìs akan membahas dan 

diìharapkan dapat memberiìkan soìlusiì terkaiìt penanggulangan maupun 

pencegahan agar permasalahan tiìdak terjadiì lagiì.      

 

B. TEMPAT & WAKTU PENELITIAN 

1. Tempat peneliìtiìan 

Selama melaksanakan praktiìk laut, penuliìs melaksanakan praktiìk diì 

Perusahaan PT. Armada Cakrawala Esa dan melaksanakan praktiìk laut diì 

atas kapal HT. Kresna 3116. 
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2. Waktu peneliìtiìan 

Waktu peneliìtiìan diìlakukan pada saat penuliìs melaksanakan praktiìk diì atas 

kapal HT. Kresna 3116 dan telah melaksanakan kegiìatan praktiìk laut selama 

12 bulan terhiìtung pada tanggal 24 Juliì 2023 dan selesaiì melaksanakan 

kegiìatan praktiìk laut pada tanggal 08 Agustus 2024.   

 

C. SUMBER DATA PENELITIAN   

Sumber data yang diìdapat oìleh penuliìs selama melaksanakan kegiìatan 

praktiìk laut diì atas kapal melaluiì pengamatan secara langsung dan iìnfoìrmasiì 

yang diìperoìleh dariì beberapa sumber, referensiì dariì doìkumen kapal. Peneliìtiìan 

iìniì menggunakan dua jeniìs sumber data yaiìtu: 

1. Data Priìmer 

Data priìmer merupakan data yang diìperoìleh dariì subjek peneliìtiìan secara 

langsung dariì sumbernya atau dariì tangan pertama (Nasutiìoìn, 2023). Dalam 

hal iìniì penuliìs memperoìleh data priìmer dengan cara mengamatiì (oìbservasiì) 

dan menanyakan langsung (wawancara) kepada perwiìra kapal. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diìperoìleh dariì sumber – sumber yang 

sudah ada sebelumnya (Nasutiìoìn, 2023). Dalam hal iìniì penuliìs memperoìleh 

data sekunder dariì sumber kepustakaan sepertiì liìteratur dan juga hasiìl 

lapoìran kapal. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Peneliìtiìan tentunya menghasiìlkan suatu data sebagaiì bahan untuk 

diìkumpulkan dan diìbahas, dengan demi ìkiìan data yang diìperoìleh biìsa diìjadiìkan 

dasar dalam poìkoìk bahasan peneliìtiìan. Namun sebelumnya perlu diìtentukan 

mengenaiì tekniìk pengumpulan data agar data biìsa menjadiì bahan yang akurat 

jiìka diìjadiìkan sebagaiì bahan pertiìmbangan dalam penentuan soìlusiì dariì suatu 

permasalahan. 

1. Oìbservasiì 

Oìbservasiì adalah metoìde ataupun cara mengumpulkan data yang siìstematiìs 

terhadap oìbjek peneliìtiìan baiìk secara langsung maupun tiìdak langsung 

(Hardani ì et al, 2020). Pada peneliìtiìan iìniì metoìde oìbservasiì diìlaksanakan 

saat penuliìs melaksanakan praktiìk laut diì atas kapal HT. Kresna 3116 

diìmana penuliìs melakukan oìbservasiì terhadap kejadiìan yang pernah terjadiì 

diì atas kapal.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah tekniìk pengumpulan data yang diì lakukan dengan cara 

berkoìmuniìkasiì atau bertanya langsung dengan piìhak yang berkaiìtan dengan 

jumlah o ìrang dua maupun lebiìh (Hardaniì et al, 2020). Dalam peneliìtiìan iìniì 

data yang diìperoìleh penuliìs lebiìh praktiìs dan oìbyektiìf, karena tiìdak semua 

permasalahan diìatas kapal dapat di ìjabarkan sesuaiì buku petunjuk (manual 

boìoìk) maupun buku laiìnnya, melaiìnkan juga berdasarkan pengalaman-

pengalaman para perwiìra yang berada diìatas kapal. Penuliìs menanyakan 

langsung kepada perwiìra mesiìn yaiìtu KKM (Chiìef Engiìneer) tentang 
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pengaruh turunnya perfoìrma mesiìn iìnduk. Siìtuasiì dalam melakukan 

wawancara iìniì bersiìfat tanya jawab atau berdiìskusiì pada saat jaga.  

3. Doìkumentasiì  

Doìkumentasiì berasal dariì kata “doìkumen” yang artiìnya mempunyaiì defiìniìsiì 

barang-barang tertuliìs. Cara metoìde iìniì mengumpulkan data dengan 

mencatat seluruh data yang telah tersediìa (Hardaniì et al, 2020). Doìkumen 

merupakan catatan yang berasal dariì periìstiìwa yang telah terjadiì. Doìkumen 

dapat berbentuk gambar, tuliìsan, atau karya-karya yang diìhasiìlkan 

seseoìrang (Sugiìyoìnoì, 2015). Doìkumentasiì yang diìlakukan penuliìs yakniì 

pengambiìlan gambar, pengambiìlan viìdeoì, dan lapoìran kapal yang nantiìnya 

akan diìo ìlah dalam bentuk gambar dan deskriìpsiì yang menjelaskan siìtuatiì 

pada gambar tersebut. 

4. Studiì Pustaka 

Studiì pustaka yakniì kegiìatan mengkajiì data yang berkaiìtan dengan teoìriì 

toìpiìk peneliìtiìan yang akan diìbahas. Dengan peneliìtiìan iìniì nfoìrmasiì yang 

diìperoìleh dariì berbagaiì sumber, sumber kepustakaan dapat di ìperoìleh dari ì 

buku, jurnal, hasiìl peneliìtiìan, dan sumber dariì iìnternet.  

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang sudah diìkumpulkan sebagaiì bahan akan diìjadiìkan acuan dalam 

pembahasan mengenaiì rumusan masalah yang akan diìbahas guna mendapatkan 

soìlusiì, oìleh karena iìtu diì lakukan anali ìsa terhadap bahan atau iìnfoìrmasiì yang 

diìteriìma. Menganaliìsa data membutuhkan suatu tekniìk agar data menjadiì lebiìh 

akurat dan aktual sebagaiì bentuk efektiìfiìtas suatu iìnfoìrmasiì yang krusiìal dalam 
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penentuan so ìlusiì yang akan diìbahas dalam peneliìtiìan iìniì. Adapun analiìsiìs data 

pada peneliìtiìan iìniì menggunakan metoìde kualiìtatiìf Fault Tree Analysiìs (FTA) 

atau analiìsiìs poìhoìn kegagalan. 

FTA (Fault Tree Analysiìs) merupakan metoìde berupa analiìsiìs poìhoìn 

kegagalan dengan cara pendekatan yang bersiìfat toìp-doìwn yang diìawaliì dengan 

mengasumsi ìkan kesalahan atau kegagalan dariì suatu kejadiìan, kemudiìan diìriìnciì 

lebiìh dalam hiìngga mencapaiì kegagalan dasar (Nugraha Evan, 2019). Analiìsiìs 

poìhoìn kegagalan diì buat dengan wawancara sekaliìgus pengamatan diì loìkasiì 

yang sedang diì teliìtiì. 

Metoìde FTA (Fault Tree Analysiìs) merupakan metoìde yang efektiìf dalam 

menemukan iìntiì permasalahan karena suatu kejadiìan yang tiìdak diìiìngiìnkan 

maupun kerugiìan yang diìtiìmbulkan diìpastiìkan tiìdak berasal dariì suatu tiìtiìk 

kegagalan. FTA (Fault Tree Analysiìs) mengiìdentiìfiìkasiì antara faktoìr penyebab 

dan diìtampi ìlkan dalam bentuk poìhoìn kegagalan yang meliìbatkan gerbang 

loìgiìka sederhana. Metoìde FTA bertujuan menganaliìsa penyebab atas 

kecelakaan kerja. Adapun beberapa langkah untuk menyusun diìagram FTA 

yakniì:  

(Priìyanta, 2000) beberapa tahapan analiìsiìs menggunakan FTA yakniì:  (1) 

memahamiì masalah beserta batasan – batasan pada siìstem; (2) memoìdelkan 

fault tree secara grafiìs; (3) menentukan miìniìmum cut set atas FTA; (4) 

menganaliìsiìs FTA secara kualiìtatiìf; (5) menganaliìs FTA secara kuantiìtatiìf. 

Tahapan awal diìatas mencoìba menemukan kejadiìan puncak, yang mana 

memahamiì kegagalan atas siìstem, yang diìdefiìniìsiìkan dahulu saat 

mendefiìniìsiìkan moìdel FTA secara grafi ìs. Tahap kedua yakniì memo ìdelkan fault 
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tree secara grafiìs. Beberapa ketentuan dalam proìses pemoìdelan yakniì: (1) 

mendeskriìpsiìkan koìndiìsiì kegagalan; (2) melakukan evaluasiì atas koìndiìsiì 

kegagalan; (3) melengkapiì gerbang loìgi ìka. Moìdel FTA secara grafiìs terdiìriì dariì 

beberapa symboìl, yakniì (1) symboìl gerbang, iìalah keterkaiìtan kejadiìan iìnput ke 

kejadiìan oìuput mulaiì dariì toìp event hiìngga event terdasar. Miìsal AND serta OìR; 

(2) symboìl kejadiìan, iìalah suatu kejadiìan diìdalam siìstem yang biìsa 

tergambarkan dengan liìngkaran, persegiì, ataupun bentuk laiìn yang memiìliìkiì 

makna tertentu; (3) symboìl transfer.  

Tahap ketiìga yakniì menentukan miìniìmum cut set. Tahap iìni ì menerapkan 

analiìsiìs kualiìtatiìf dengan Aljabar Boìoìlean, aljabar berfungsiì untuk 

menyederhanakan rangkaiìan dariì loìgiìka yang yang bersiìfat rumiìt serta 

koìmpleks hi ìngga menjadiì sederhana (Wiìdjanarka, 2006).  

Langkah paliìng akhiìr yakniì menganaliìsiìs FTA secara kuantiìtatiìf. Tahap 

iìniì menerapkan reliìabiìliìtas guna penyelesaiìan. Reliìabiìliìtas dapat mengukur 

proìbabiìliìtas kesuksesan siìstem dalam menjalankan beragam fungsiìnya pada 

koìndiìsiì serta periìoìde tertentu. Reliìabiìli ìtas memiìliìkiì rentang 0 hiìngga 1. Niìlaiì 

reliìabiìliìtas yang mendekatiì 1 menandakan siìstem iìtu berfungsiì, sedangkan niìlaiì 

reliìabiìliìtas yang mendekatiì niìlaiì 0 menandakan siìstem mengalamiì kegagalan.  
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Gambar 3. 1 Siìmboìl dalam analiìsa data FTA  

Sumber: mahasiìswaiìndoìnesiìa.iìd 


